
Dahulu jika kami mendatangi (majelis) Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- maka salah seorang dari
kami duduk di tempat yang masih kosong (barisan

terakhir)

Dari Jābir bin Samurah ia berkata, "Dahulu jika kami mendatangi (majelis) Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- maka salah seorang dari kami duduk di mana majelis

berakhir (barisan terakhir)."
[Sahih li gairihi] [Diriwayatkan oleh Tirmiżi - Diriwayatkan oleh Abu Daud - Diriwayatkan oleh Ahmad]

Di dalam hadis itu terdapat penjelasan tentang adab para sahabat -raḍiyallāhu 'anhum- di
dalam majelis Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, yakni jika salah seorang di antara mereka
mendatangi majelis Nabi -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam-, maka ia duduk di  mana berakhir
majelis (barisan akhir), baik di tengah-tengah majelis atau paling belakang. Seseorang jika
masuk ke dalam suatu jamaah (majelis), maka hendaklah ia duduk di mana majelis tersebut
berakhir  dan  tidak  maju  ke  tengah-tengah  majelis  kecuali  jika  ada  orang  yang  lebih
mendahulukannya (mempersilahkannya) duduk di tempatnya atau jika ia telah menyediakan
tempat untuknya di tengah-tengah majelis, maka tidak mengapa. Adapun jika ia memadati
majelis dan seakan-akan ia mengatakan kepada manusia menjauhlah kalian dan (biarkan)
aku duduk di bagian depan majelis, maka ini bertentangan dengan petunjuk Nabi -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- dan para sahabat beliau -raḍiyallāhu anhum- serta menunjukkan bahwa
orang tersebut memiliki rasa sombong dan ujub (bangga) dengan dirinya sendiri.
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